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Input data story 9 (atap) lantai hebel t=100mm
Rencana Denah Lantai atap (t=100mm)

Penentuan tipe tumpuan pondasi sebagai jepit
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Gambar 5.21.

Gambar 5.22.

Gambar 5.23.

Gambar 5.24.

Gambar 5.25.

Gambar 5.26.

Gambar 5.27.

Gambar 5.28.

Gambar 5.29.
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Gambar 5.31.

Gambar 5.32.

Gambar 5.33.

Gambar 5.34.

Gambar 5.35.

Gambar 5.36.

Gambar 5.37.

Gambar 5.38.

Gambar 5.39.

Gambar 5.40.

Gambar 5.41.

Gambar 5.42.

Input jenis-jenis beban yang bekerja pada struktur
Output Kombinasi Pembebanan ETAB

Input beban mati (DL) pada lantai base

Input beban hidup (LL) pada lantai base

Input beban mati (DL) pada lantai 1 s/d 8

Input beban hidup (LL) pada lantai 1 s/d 8

Input beban mati (DL) pada lantai 9 (Atap)

Input beban hidup (LL) pada lantai 9 (Atap)

Input beban mati (DL) pada balok lantai 1 s/d 8

Input beban mati (DL) pada balok lantai 9 (Atap)
Distribusi beban mati akibat dinding (DL) pada balok
Pendefinisian beban gempa static arah X dan arah Y
Elemen plat lantai yang bekerja sebagai diafragma
Waktu getar struktur Mode 1 (arah X) dengan T1 = 1,60
detik

Waktu getar struktur Mode 2 (arah Y) dengan T1 = 1,56
detik

Kurva Respons spectrum wilayah gempa 3

Input koefisien gaya geser dasar gempa arah X

Input koefisien gaya geser dasar gempa arah Y

Input Nilai Eksentrisitas Rencana ( ed ) arah X

Input Nilai Eksentrisitas Rencana ( ed ) arah Y

Input koordinat pusat massa pada Lantai 1

Input koordinat pusat massa pada Lantai 2
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Gambar 5.43.

Gambar 5.44.

Gambar 5.45.

Gambar 5.46.

Gambar 5.47.

Gambar 5.48.

Gambar 5.49.

Gambar 5.50.

Gambar 5.51.

Gambar 5.52.

Gambar 5.53.

Gambar 5.54.

Gambar 5.55.

Gambar 5.56.

Gambar 5.57.

Gambar 5.58.

Gambar 5.59.

Gambar 5.60.

Gambar 5.61.

Gambar 5.62.

Gambar 5.63.

Gambar 5.64.

Gambar 5.65.

Gambar 5.66.

Input koordinat pusat massa pada Lantai 3
Input koordinat pusat massa pada Lantai 4
Input koordinat pusat massa pada Lantai 5
Input koordinat pusat massa pada Lantai 6
Input koordinat pusat massa pada Lantai 7
Input koordinat pusat massa pada Lantai 8
Input koordinat pusat massa pada Lantai 9
Input beban gempa arah X (EQx) Lantai 1
Input beban gempa arah Y (EQy) Lantai 1
Input beban gempa arah X (EQx) Lantai 2
Input beban gempa arah Y (EQy) Lantai 2
Input beban gempa arah X (EQx) Lantai 3
Input beban gempa arah Y (EQy) Lantai 3
Input beban gempa arah X (EQx) Lantai 4
Input beban gempa arah Y (EQy) Lantai 4
Input beban gempa arah X (EQx) Lantai 5
Input beban gempa arah Y (EQy) Lantai 5
Input beban gempa arah X (EQx) Lantai 6
Input beban gempa arah Y (EQy) Lantai 6
Input beban gempa arah X (EQx) Lantai 7
Input beban gempa arah Y (EQy) Lantai 7
Input beban gempa arah X (EQx) Lantai 8
Input beban gempa arah Y (EQy) Lantai 8

Input beban gempa arah X (EQx) Lantai 9
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Gambar 5.67.

Gambar 5.68.

Gambar 5.69.

Gambar 5.70.

Gambar 5.71.

Gambar 5.72.

Gambar 5.73.

Gambar 5.74.

Gambar 5.75.

Gambar 5.76..

Gambar 5.77.

Gambar 5.78.

Gambar 5.79.

Gambar 5.80.

Gambar 5.81.

Gambar 5.82.

Gambar 6.1.

Input beban gempa arah Y (EQy) Lantai 9

Input massa beban mati tambahan (Dead) dan beban hidup
Respons spektrum gempa rencana

Output Kurva Respons Spektrum

Respon Spektrum Case gempa arah X (RSPX)

Respon Spektrum Case gempa arah Y (RSPY)
Modifikasi Ragam spectrum menjadi Tipe SRSS
Modifikasi Faktor Skala Gempa Dinamik Respons
Spektrum X (RSPx)

Modifikasi Faktor Skala Gempa Dinamik Respons
Spektrum Y (RSPy)

Diagram Aksial akibat beban mati dan beban hidup
Diagram Momen akibat beban mati dan beban hidup
Diagram Gaya Geser akibat beban mati dan beban hidup
Diagram Aksial akibat beban gempa arah X

Diagram Momen akibat beban gempa arah X

Diagram Gaya Geser akibat beban gempa arah X
Pengecekan Desain Kekuatan Struktur

Perbandingan Grafik Waktu Getar Alami ( T )
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Tabel 2.1

Tabel 2.2

Tabel 2.3

Tabel 2.4

Tabel 2.5

Tabel 2.6

Tabel 4.1

Tabel 4.2

Tabel 4.3

Tabel 4.4

Tabel 4.5

Tabel 4.6

Tabel 4.7

Tabel 4.8

Tabel 4.9

Tabel 4.10

Tabel 4.11

Tabel 4.12

DAFTAR TABEL

Beban mati pada struktur

Beban mati tambahan pada struktur

Beban hidup pada struktur

Percepatan puncak batuan dasar danpercepatan puncak muka tanah
untuk masing-masing wilayah gempa Indonesia

Parameter daktilitas struktur gedung

Koefisien { yang membatasi waktu getar alami fundamental
struktur gedung

List profil material baja

Output kombinasi pembebanan ETABS

Koefisien { yang membatasi waktu getar alami fundamental
struktur gedung

Faktor Keutamaan untuk barbagai kategori gedung

Parameter daktilitas struktur gedung

Hasil nilai pusat rotasi (XCR dan YCR) tiap lantai

Perhitungan Eksentrisitas rencana (ed) tiap lantai

Berat dan Massa bangunan tiap lantai

Perhitungan beban mati dan beban hidup tambahan

Perhitungan gaya lateral gempa statik ekuivalen

Perhitungan gaya lateral gempa statik ekuivalen (Fi) untuk setiap
arah

Koordinat pusat massa pada tiap lantai
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Tabel 4.13

Tabel 4.14

Tabel 4.15

Tabel 4.16

Tabel 4.17

Tabel 4.18

Tabel 4.19

Tabel 4.20

Tabel 4.21

Tabel 4.22

Tabel 4.23

Tabel 4.24

Tabel 4.25

Tabel 4.26

Tabel 4.27

Tabel 4.28

Tabel 4.29

Tabel 4.30

Tabel 4.31

Tabel 4.32

Tabel 4.33

Tabel 4.34

Tabel 4.35

Tabel 4.36

Data waktu getar struktur untuk 12 mode

Selisih perioda waktu getar (AT) tiap mode

Partisipasi massa pada 12 mode ragam getar alami

Output gaya geser nominal / Base shear gempa statik arah X
Output gaya geser nominal / Base shear gempa statik arah Y
Output gaya geser nominal / Base shear gempa dinamik arah X
Output gaya geser nominal / Base shear gempa dinamik arah Y
Hasil penjumlahan Base Shear untuk masing-masing tipe gempa
Besarnya simpangan tiap lantai akibat beban gempa statik arah X
Besarnya simpangan tiap lantai akibat beban gempa statik arah Y
Kinerja Batas Layan akibat simpangan gempa statik X

Kinerja Batas Layan akibat simpangan gempa statik Y

Kinerja Batas Ultimit akibat simpangan gempa statik X

Kinerja Batas Ultimit akibat simpangan gempa statik Y
Deformasi kolom lantai 1 sebesar 9,7 mm

Kebutuhan material baja untuk struktur lantai 1

Kebutuhan material baja untuk struktur lantai 2

Kebutuhan material baja untuk struktur lantai 3

Kebutuhan material baja untuk struktur lantai 4

Kebutuhan material baja untuk struktur lantai 5

Kebutuhan material baja untuk struktur lantai 6

Kebutuhan material baja untuk struktur lantai 7

Kebutuhan material baja untuk struktur lantai 8

Kebutuhan material baja untuk struktur lantai 9
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Tabel 5.1

Tabel 5.2

Tabel 5.3

Tabel 5.4

Tabel 5.5

Tabel 5.6

Tabel 5.7

Tabel 5.8

Tabel 5.9

Tabel 5.10

Tabel 5.11

Tabel 5.12

Tabel 5.13

Tabel 5.14

Tabel 5.15

Tabel 5.16

Tabel 5.17

Tabel 5.18

Tabel 5.19

Tabel 5.20

Tabel 5.21

Tabel 5.22

List profil material baja

Koefisien { yang membatasi waktu getar alami fundamental
struktur gedung

Faktor Keutamaan untuk barbagai kategori gedung

Parameter daktilitas struktur gedung

Hasil nilai pusat rotasi (XCR dan YCR) tiap lantai

Perhitungan Eksentrisitas rencana (ed) tiap lantai

Berat dan Massa bangunan tiap lantai

Perhitungan beban mati dan beban hidup tambahan

Perhitungan gaya lateral gempa statik ekuivalen

Perhitungan gaya lateral gempa statik ekuivalen (Fi) untuk setiap
arah

Koordinat pusat massa pada tiap lantai

Data waktu getar struktur untuk 12 mode

Selisih perioda waktu getar (AT) tiap mode

Partisipasi massa pada 12 mode ragam getar alami

Output gaya geser nominal / Base shear gempa statik arah X
Output gaya geser nominal / Base shear gempa statik arah Y
Output gaya geser nominal / Base shear gempa dinamik arah X
Output gaya geser nominal / Base shear gempa dinamik arah Y
Hasil penjumlahan Base Shear untuk masing-masing tipe gempa
Besarnya simpangan tiap lantai akibat beban gempa statik arah X
Besarnya simpangan tiap lantai akibat beban gempa statik arah Y

Kinerja Batas Layan akibat simpangan gempa statik X
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Tabel 5.23

Tabel 5.24

Tabel 5.25

Tabel 5.26

Tabel 5.27

Tabel 5.28

Tabel 5.29

Tabel 5.30

Tabel 5.31

Tabel 5.32

Tabel 5.33

Tabel 5.34

Tabel 6.1

Kinerja Batas Layan akibat simpangan gempa statik Y
Kinerja Batas Ultimit akibat simpangan gempa statik X
Kinerja Batas Ultimit akibat simpangan gempa statik Y
Kebutuhan material baja lantai 1

Kebutuhan material baja lantai 2

Kebutuhan material baja lantai 3

Kebutuhan material baja lantai 4

Kebutuhan material baja lantai 5

Kebutuhan material baja lantai 6

Kebutuhan material baja lantai 7

Kebutuhan material baja lantai 8

Kebutuhan material baja lantai 9

Perbandingan biaya pekerjaan struktur baja antara penggunaan

lantai bondeck dan lantai hebel
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Lampiran 01

Lampiran 02

Lampiran 03

Lampiran 04

Lampiran 05

Lampiran 06

DAFTAR LAMPIRAN

Kebutuhan Material Baja untuk Struktur Gedung Lantai
Beton Bondeck

Kebutuhan Material Baja untuk Struktur Gedung Lantai
Beton Ringan ( Hebel )

Perbandingan Grafik Nilai Perioda Getar Struktur Alami
(T1) untuk Struktur Lantai Beton Bondeck dan Lantai
Beton Ringan

Daftar Notasi SNI-03-1726-2002 (Standar Perencanaan
Ketahanan Gempa Untuk Struktur Bangunan Gedung)
Daftar Notasi SNI-03-1729-2002 (Tata Cara Perencanaan
Struktur Baja Untuk Bangunan Gedung)

Tabel Profil material Baja Produk PT Gunung Garuda
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